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METODE DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Metode Penelitian

Metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagali

berikut.

1.

Studi literatur.

Studi literatur dilakukan dengan membaca buku, artikel, majalah, dan hasil
penelitan lain yang berhubungan dengan penelitian ini, terutama mengenai
pengolahan citra digital dan algoritma K-Nearest Neighbors.

Pengumpulan data.

Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil data kemanisan buah
pepaya dan semangka menggunakan alat refraktometer untuk mengetahui
nilai brix tiap buah dan mengambil gambar tiap buah dari empat sisi
berbeda menggunakan kamera digital.

Perancangan sistem.

Perancangan sistem dilakukan dengan membuat flowchart, entity
relationship diagram (ERD), data flow diagram (DFD), desain antarmuka,
dan struktur tabel dari sistem yang akan dibangun.

Pemrograman.

Pemrograman dilakukan dengan menuliskan kode-kode dalam bahasa
pemrograman untuk membangun sistem.

Testing.

Testing dilakukan dengan melakukan percobaan terhadap sistem guna

mencari kekurangan pada sistem.
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6. Pengujian.
Pengujian terhadap sistem dilakukan dengan menjalankan sistem yang
telah dibuat, lalu membandingkan hasilnya dengan nilai tingkat kemanisan
buah berdasarkan nilai derajat brix buah yang didapat dari refraktometer
untuk mengetahui tingkat akurasi sistem.

7. Analisis.
Analisis dilakukan dengan menuliskan hasil pengujian terhadap sistem ke

dalam laporan.

3.2 Perancangan Sistem
Perancangan terhadap sistem yang telah dibuat digambarkan dalam beberapa

diagram sebagai berikut.

3.2.1 Data Flow Diagram (DFD)
Perancangan Data Flow Diagram (DFD) dimulai dari tahap perancangan Data
Flow Diagram Level 0 yang biasa disebut dengan Context Diagram. DFD Level 0

digambarkan pada gambar 3.1.

4 0 W

Sistern Penentu
Penggu i Tingkat Kemanisan
Buah

data buah training

I

data buah testing |

informasi detail buah training

informasi detail buah testing

Gambar 3.1 Data Flow Diagram Level 0

Pada DFD Level 0 digambarkan aliran data dalam sistem klasifikasi tingkat

kemanisan buah secara keseluruhan. Terdapat satu buah entitas yang berinteraksi
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dengan sistem dan memberikan input kepada sistem, serta menerima output dari
sistem, yaitu pengguna. Input ke dalam sistem berupa data buah training dan
testing yang didapat dari pengguna. Output dari sistem berupa informasi detail
buah training dan buah testing dimana tingkat kemanisan buah tersebut terdapat
di dalamnya.

Dalam DFD Level 1 dijelaskan lebih rinci tentang sistem klasifikasi tingkat
kemanisan buah dan proses apa saja yang terdapat di dalamnya. DFD Level 1

digambarkan pada gambar 3.2.

detai_training  ———— gata kemanisan hasil buah
knn, nilai R, nilai G, nilai 8,
kode buah, nomor buah,

detail buah training tingkat kemanisan k buah
terdekat
( 1 3\ f 9 3\
data buah training 2
u £ ) ; )
Pengguna Penamb -E Penentuan Tingkat detal buah testing delil tesing
—> | g Kemanisan Buah
Training % ;
§ Testing
§
\. J |z \ J :
£ §co 3 %xﬁ
data buah testing got §e ]
=5% :
588
T
temp_hitung
Vﬁ
3
Informasi detail buah testing Penunjukkan detail
| nr —— buah training dan
informasi detail buah training festing detail lengkap buah testing
i . =

Gambar 3.2 Data Flow Diagram Level 1

Pada DFD Level 1, sistem klasifikasi tingkat kemanisan buah diuraikan ke

dalam tiga buah proses dan tiga buah subproses yang berhubungan dengan tabel
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detail_training, detail_testing, dan temp_hitung pada database. Proses-proses
tersebut antara lain penambahan data training, penentuan tingkat kemanisan buah
testing, dan penunjukkan detail buah training dan testing. Ketiga proses tersebut
berhubungan dengan entitas pengguna. Data buah training yang dialirkan dari
pengguna ke proses penambahan data training akan dimasukkan ke dalam tabel
detail_training. Data buah testing yang dialirkan dari pengguna ke proses
penentuan tingkat kemanisan buah testing akan diolah oleh ketiga buah subproses
dalam proses tersebut lalu ditambahkan ke dalam tabel detail testing. Dalam
pengolahan data buah testing, data juga didapat dari tabel detail_training yang
dibutuhkan dalam penentuan tingkat kemanisan buah testing tersebut. Data untuk
proses penunjukkan detail buah training dan testing didapat dari tabel detail-
_testing dan detail training agar informasi buah training dan testing dapat
ditampilkan kepada entitas pengguna.

Ketiga buah subproses yang terdapat pada proses penentuan tingkat
kemanisan antara lain subproses penghitungan jarak buah antar buah testing dan
buah training, pengambilan tingkat kemanisan k buah terdekat, dan penambahan
data buah testing. Ketiga buah subproses tersebut akan dijelaskan secara lebih

rinci melalui DFD Level 2 yang digambarkan pada gambar 3.3.
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data buah testing

o< detail_training
€S
2a o 0
g 3 4
g IS B
= =
\ \ . g
r a
d m -
21 3 ac: % 23
data buah testin ; = § _ﬁ 2
Pengguna Penghitingan 2§ g Penambahan
Jarak Antar Buah aec
) i g8 Data Buah
Testing dan Buah X3 :
ot Testing
Training
| data
< kemanisan .S
18 2 g ik buah hasil ¢
a2z tetangga P
379 terdekat Pengambilan é
Soc Tingkat 2
T5 S Kemanisan k i
gpa Buah terdekat g '
Y

detail testing

temp_hitung

Gambar 3.3 Data Flow Diagram Level 2
Subproses pertama dari proses penentuan tingkat kemanisan adalah
penghitungan jarak antar buah testing dengan buah training dimana data berupa
nilai R, G, dan B buah, nomor buah, serta kode buah training untuk dihitung
jaraknya dengan data buah testing dari pengguna didapat dari tabel
detail_training. Selanjutnya, hasil perhitungan tersebut akan disimpan di tabel
temp_hitung.
Selanjutnya, data berupa nomor buah k tetangga terdekat akan dialirkan oleh
tabel temp_hitung ke subproses pengambilan tingkat kemanisan k buah terdekat.

Data berupa tingkat kemanisan k buah terdekat akan diterima oleh subproses ini

dari tabel detail_training agar diketahui tingkat kemanisan buah dengan nomor
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buah k tetangga terdekat tersebut. Data kemanisan buah hasil knn tersebut akan
dialirkan ke subproses penambahan data buah testing dimana akan ditambahkan
detail buah testing yang sudah diketahui kemanisannya ke dalam tabel

detail_testing.

3.2.2 Entity Relationship Diagram (ERD)

Pada sistem ini terdapat empat buah tabel yang menjadi entitas dan digunakan
dalam pembuatan sistem ini. Tabel-tabel tersebut antara lain tabel jenis, tabel
detail_training, tabel detail testing, dan tabel temp_hitung. Hubungan antar tabel

digambarkan melalui Entity Relationship Diagram pada gambar 3.4.

jenis detail_training
PK| kode_buah | VARCHAR(S) | | FK kode buah VARCHAR(S)
jenis_buah |VARCHAR(Z0) HPK no_buah INT
nama_file VARCHAR(100)
nilai_r FLOAT
nilai_g FLOAT
nilai_b FLOAT
nilai_brix FLOAT
ket_brix VARCHAR(20)
'3
FK kode_buah VARCHAR(S)
PK no_buah INT
nama_file VARCHAR(100) femp_hitung
nilai_r FLOAT FK | _kode_buah | VARCHAR(S)
nilai_g FLOAT PK
nilai b FLOAT FK' no_buah INT
ket_brix VARCHAR(20) jarak FLOAT

Gambar 3.4 Entity Relationship Diagram
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3.2.3 Struktur Tabel
Berikut ini adalah nama, fungsi, beserta struktur dari tabel-tabel yang
digunakan dalam sistem ini.
1. Nama Tabel : jenis
Primary Key : kode_buah
Fungsi : menyimpan data jenis buah yang bisa ditambahkan
sebagai data training dan data testing.

Tabel 3.1 Struktur tabel jenis

Nama Kolom Tipe Deskripsi
kode_buah VARCHAR(5) Kode buah training dan
testing
jenis_buah VARCHAR(20) Nama jenis buah training dan
testing
2. Nama Tabel : detail_training

Primary Key : no_buah

Foreign Key : kode_buah

Fungsi : menyimpan data buah yang menjadi buah training.
Kolom kode_buah direferensi dari tabel jenis yang menghubungkan tiap
buah dengan jenisnya.

Tabel 3.2 Struktur tabel detail_training

Nama Kolom Tipe Deskripsi
kode buah VARCHAR(5) Kode buah training
no_buah INT Nomor buah training
nama_file VARCHAR(100) Nama file gambar buah training
nilai_r FLOAT Nilai normalisasi R 'gambar buah
training
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Tabel 3.2 Struktur tabel detail_training (lanjutan)

Nama Kolom Tipe Deskripsi
nilai_g FLOAT Nilai normalisasi G gambar buah
training
nilai_b FLOAT Nilai normalisasi B gambar buah
training
nilai_brix FLOAT Nilai derajat brix buah training
ket_brix VARCHAR(20) Tingkat kemanisan buah training
berdasarkan nilai derajat brix
3. Nama Tabel : detail_testing
Primary Key no_buah
Foreign Key kode_buah
Fungsi : menyimpan data buah yang menjadi buah testing meliputi

tingkat kemanisan hasil penentuan oleh sistem. Kolom kode buah

direferensi dari tabel jenis yang menghubungkan tiap buah dengan

jenisnya.
Tabel 3.3 Struktur tabel detail_testing
Nama Kolom Tipe Deskripsi
kode buah VARCHAR(5) Kode buah testing
no_buah INT Nomor buah testing
nama_file VARCHAR(100) Nama file gambar buah testing
nilai_r FLOAT Nilai normalisasi R gambar buah
testing
nilai_g FLOAT Nilai normalisasi G gambar buah
testing
nilai_b FLOAT Nilai normalisasi B gambar buah
testing
ket _brix VARCHAR(20) Tingkat kemanisan buah training
berdasarkan hasil penentuan sistem
4. Nama Tabel : temp_hitung
Primary Key no_buah
Foreign Key kode_buah, no_buah
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Fungsi : menyimpan data jarak hasil perhitungan antara buah
testing dengan setiap buah training yang memiliki jenis buah yang sama
dengan buah testing. Isi dari tabel ini akan dihapus setiap dilakukan testing
terhadap buah yang baru.

Tabel 3.4 Struktur tabel temp_hitung

Nama Kolom Tipe Deskripsi
kode_buah VARCHAR(5) Kode buah training
no_buah INT Nomor buah traning
Jarak FLOAT Jarak antara buah testing dengan
buah training

3.2.4 Flowchart

Perancangan flowchart pada sistem ini terbagi menjadi enam buah flowchart,
yaitu flowchart yang akan menggambarkan penelitian secara keseluruhan,
flowchart penambahan data training, flowchart perhitungan nilai normalisasi R,
G, dan B, flowchart perhitungan jarak buah testing ke training, flowchart
penentuan tingkat kemanisan data testing, dan flowchart penunjukkan detail buah
training dan testing.

Pada flowchart penelitian secara keseluruhan akan dijelaskan aliran proses
atau tahap-tahap yang terjadi dalam penelitian. Flowchart ini digambarkan pada

gambar 3.5
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Mengambil foto
START buah dari 4 sisi

hasil klasifikasi

Data kemanisan buah

Mengambil nilai
brix dari 5 titik

Mengambil nilai
brix tertingi dari 5

Y

Pre-processing

bagian tengah » foto buah
titik
buah
Menentukan sisi
Menentukan nilai k buah yang
dengan akurasi memiliki akurasi Menghitung jarak
terbaik menurut terbaik dengan buah testing
. oy data buah
algoritma nilai jumlah dengan buah
K-Nearest tetangga terdekat training
Neighbors (k) < sgrt(jumlah
buah training)
Database

Pada flowchart penambahan data training akan dijelaskan aliran proses yang

terjadi pada saat data buah training ditambahkan. Flowchart penambahan data

Gambar 3.5 Flowchart penelitian

buah training digambarkan pada gambar 3.6.

tabel
detail_training

START

Memilih jenis
buah training

ile asli gambar
buah training

Mengambil nilai
RGB tiap pixel file
gambar

Memasukkan data MEan]i:';itung
buah training ke Nilai brix Leas
database normalisasi
RGB
A 4
END

Memisahkan buah
dan background
dengan threshold

Gambar 3.6 Flowchart penambahan data buah training
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Pada flowchart penambahan data buah training, terdapat proses yang ada
flowchart-nya sendiri untuk menghitung nilai normalisasi RGB dari gambar yang

di-input pengguna. Flowchart perhitungan nilai normalisasi RGB digambarkan

pada gambar 3.7.
Mengambil nilai Menghitung
START RGB tiap pixel |——d jumlah nilai R, G,
hasil thresholding B tiap pixel

l

R=R/(R+G+B)
G=G/(R+G+B)
B=B/(R+G+B)

Gambar 3.7 Flowchart perhitungan nilai normalisasi RGB
Aliran proses yang terjadi saat pengguna memasukkan data buah testing yang
akan diketahui kemanisannya ditunjukkan oleh flowchart penentuan tingkat
kemanisan data testing. Flowchart penentuan tingkat kemanisan data testing

digambarkan pada gambar 3.8.
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tabel
detail_training

= Y

Menghitung
jarak buah
testing ke [

training

Memilih jenis buah

tabel
temp_hitung

Y

Memasukkan hasil
hitung jarak ke
database

File asli gambar
buah training

Y

v Mengambil nomor

buah training
dengan jarak
Mengambil nilai n-terdekat
RGB tiap pixel file
gambar
Y
A J Mengambil tingkat
kemanisan buah |
Memisahkan huah training hasil knn
dan background
dengan threshold
Y
A
Menghitun ingkat kemanis
r%lai . buah testing
normalisasi
RGB

\ J

Memasukkan data
buah testing ke
database

tabel
detail_testing

Gambar 3.8 Flowchart penentuan tingkat kemanisan data testing
Pada flowchart penentuan tingkat kemanisan data testing terdapat dua proses
yang juga ada flowchart-nya sendiri. Yang pertama adalah proses menghitung

nilai normalisasi RGB yang sudah digambarkan sebelumnya pada gambar 3.7 dan
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yang kedua adalah flowchart perhitungan jarak buah testing ke training yang

digambarkan pada gambar 3.9.

Memilih ienis buah Mengambil nilai Mengambil nilai

L " . . .

START 1e:l;1im | normal R, B, = normalisasi R, G, |
J B data testing B data training

sqrt(((R training- R testing)*2) + (G
END training- G testing)*2) + ((B training
- B testing)*2))

label
detail_training

Gambar 3.9 Flowchart perhitungan jarak buah testing ke training
Selanjutnya, Aliran proses saat pengguna ingin melihat data buah training
dan testing yang tesimpan di database ditunjukkan pada flowchart penunjukkan
detail buah training dan testing. Flowchart penunjukkan detail buah training dan

testing digambarkan pada gambar 3.10

START Memilih Data yang Data Training / Data
akan ditampilkan Testing

tabel

detail_training
/

detail_testing

Gambar 3.10 Flowchart penunjukkan detail buah training dan testing

3.2.5 Rancangan Antarmuka
Rancangan antarmuka adalah dasar dari tampilan sistem yang dikembangkan

sehingga memiliki tampilan yang hampir serupa dengan sistem, tapi dibuat lebih
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sederhana agar mudah dimengerti pengguna. Berikut ini adalah rancangan
antarmuka form-form yang terdapat pada sistem.

Pada gambar 3.11 digambarkan rancang muka tampilan awal atau form utama
saat sistem dijalankan. Terdapat beberapa menu yang bisa dipilih pada form

utama.

Sistem Penentu Kemanisan Buah - O M

Sistem Penentu Tingkat
Kemanisan
Buah Pepaya dan
Semangka

Input Data Training I
Cek Kemanisan Buah I
Lihat Data Kemanisan Buah I
About Us I

Gambar 3.11 Rancangan antarmuka form utama
Rancangan antarmuka ”form “Input Data Buah Training” saat-menu “Input
Data Training” dipilih ditampilkan pada gambar 3.12. Data buah training baru

dapat ditambahkan di sini.
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frmlnputTraining -0 X

Jenis Buah:  |Pepave _'|'

Semangka

| cara Pakai? | | Lihat Niai Normalisasi RGE | Nilai Brix: :

Nilai R:

Pilih Gambar Foto Buah Asli Foto Buah Hasil Threshold Nilai G:

Nilai Threshold: 0
[0 Iy 255

Nilai R:

Foto Buah Asli Foto Buah Hasil Threshold Nilai G:

Nilai Threshold:

0 ([ ¥ 255
Input Data Buah Training
Buah Tidak Manis |Cukup Manis |Manis Sangat Manis
Pepaya <10 0s/d<18 |1Bs/d<22 |>22
Semangka [< & 6s/d<8 8sfd<i2 |>12

Isi Data Buah Lain | Kembali I

Gambar 3.12 Rancangan antarmuka form “Input Data Buah Training”
Rancangan antarmuka form “Cara Input Data Training” saat tombol Cara
Pakai?” ditekan di form “Input Data Buah Training” ditunjukkan pada gambar
3.13. Cara penambahan data buah training baru melalui form “Input Data Buah

Training” dijelaskan di form ini.

Cara Input Data Training - O

AT ATl TR SR ST BTN T MRt e
SRR B Sl el Sl el Al D el gl
AR Al A M A SRR R AR TR SRR TR
AR AR AR ARl SR BT S B BRI SR
BT AR BRAAAR. Al PR RRGNRAAN AR A SRR R SRR MR
WA SRR B AR Al SRR RRNNREY  BLEERNR. PR
AR IR LAl L. AT i AT s s
B T . A R 1 R e R . R P 3

Gambar 3.13 Rancangan antarmuka form “Cara Input Data Training”
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Kotak dialog yang muncul ketika tombol “Input Data Buah Training” ditekan
dan data buah training pada form “Input Data Buah Training” berhasil

ditambahkan ke dalam database ditunjukkan pada gambar 3.14.

MessageBox X

o Data Berhasil Ditambahkan

Buah yang Anda Input: Manis

Gambar 3.14 Rancangan antarmuka kotak dialog input training
Rancangan antarmuka form “Mengecek Kemanisan Buah” ketika menu “Cek
Kemanisan Buah” pada form utama dipilih ditunjukkan pada gambar 3.15.
Tingkat kemanisan buah baru yang disebut sebagai buah testing akan ditentukan
oleh sistem sesuai data buah tersebut yang ditambahkan pada form ini dan

ditampilkan di sini.
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Mengecek Kemanisan Buah -0

i - Pepaya -
Jenis Buah: 1 Lihat Nilai Normalisasi RGB
Semangka
\ / \ / Nilai R:
Foto Buah Asli Foto Buah Hasil Threshold Nilai G:

Nilai Threshold: 0
0 (Efam I 255
Tingkat Kemanisan Buah:

Lihat Hasil Perhitungan jarak I

Buah dengan jarak terdekal: pepayal5_atasjpg

Tingkat Kemanisan Buah Anda: Cukup Manis

Cek Kemanisan Buah Lain I Kembali I

Gambar 3.15 Rancangan antarmuka form “Mengecek Kemanisan Buah”
Rancangan antarmuka form “Cara Cek Kemanisan Buah’ saat tombol “Cara
Pakai?” di form “Mengecek Kemanisan Buah™ ditekan akan ditunjukkan pada
gambar 3.16. Cara penentuan kemanisan buah melalui form “Mengecek

Kemanisan Buah’ akan ditampilkan di sini.

Cara Mengecek Kemanisan Buah - 0 M

AT SR T AT SR ML T T SR RAMAL GRAT.
<Rl Bl Bl R Tl L AL Al ST L BT Al
PSS R S S Al fPMNNESd  SEEAE AARERE IR
AAMNE AR R AARA 4R SIREArT. S0 BEIE RGN SRR SRR
BT ST SR A AT A TR T -
el il Al AR A TR ST SR AT
A MECLRRNE A CLTLAE  PRT A SR i Al
IR AL i A0 L AN AT Sl LT Al

Gambar 3.16 Rancangan antarmuka form *“Cara Cek Kemanisan Buah”
Rancangan antarmuka form “Lihat Hasil Perhitungan Jarak” saat tombol *“Lihat
Hasil Perhitungan Jarak” ditekan pada form “Mengecek Kemanisan Buah” akan

ditunjukkan pada gambar 3.17. Form ini berisi hasil perhitungan jarak antara buah
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testing yang baru ditambahkan dengan buah training yang sudah terdapat pada
database. Jarak ini berperan sebagai dasar penentuan tingkat kemanisan buah

testing.

Lihat Hasil Perhitungan Jarak - O X

Kode Buah|MNo Buah Training |Jarak Euclidean Buah dengan Buah Training

SEM 1 015423715
SEM 2 0.189712
SEM 3 0.04540
SEM 4 0.89846

Gambar 3.17 Rancangan antarmuka form “Lihat Hasil Perhitungan Jarak”

Rancangan antarmuka form “Melihat Data Kemanisan Buah” yang muncul
ketika menu “Lihat Data Kemanisan Buah” pada form utama dipilih akan
ditunjukkan pada gambar 3.18. Terdapat pilihan menu agar bisa ditentukan data

buah mana yang ingin dilihat.

Melihat Data Kemanisan Buah -— O

I Lihat Data Kemanisan Buah Training l

I Lihat Data Kemanisan Buah Testing ]

| Kembali ] |

Gambar 3.18 Rancangan antarmuka form ““Melihat Data Kemanisan Buah”
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Rancangan antarmuka form “Melihat Data Training” yang muncul ketika
menu “Lihat Data Kemanisan Buah Training” pada form “Melihat Data

Kemanisan” dipilih akan ditunjukkan pada gambar 3.19.

Melihat DataTraining -0 X
Kode Buah |Nomor Buah Training._|Nama File NilaiR  [NilaiG |MNilal B Nilai Brix | Tingkat Kemanisan
PPY 1 pepaya_trainljpg 0.21465 |0.78945 |0.35679 |76 Tidak Manis
PPY 2 pepaya_train2.jpg 018954 |083154 |0.29840 |123 Cukup Manis
SEM 1 semangka_trainijpg |0.28940 [0.88795 |0.28945 |94 Manis
SEM 2 semangka_train2 jpg [0.18954 |0.71561 |0.198752 |51 Tidak Manis

Gambar 3.19 Rancangan antarmuka form “Melihat Data Training™
Rancangan antarmuka form “Melihat Data Testing” yang muncul ketika menu
“Lihat Data Kemanisan Buah Testing” pada form “Melihat Data Kemanisan”

dipilih akan ditunjukkan pada gambar 3.20.

Melihat DataTesting - X
Kode Buah |Nomer Buah Testing |Nama File NilaiR  [NilaiG  |Milai B Tingkat Kemanisan
PPY 1 pepaya_testljpg 0.298412 10.78945 035679 |Tidak Manis
PPY 2 pepaya_test? jpg 018954 |083154 |0.29840 |Manis
SEM 1 semangka_testljpg 0274513 (0856124 |0.7894135 |Manis
SEM 2 semangka_test2 jpg |0.198426 (0729874 |0.618454 |Cukup Manis

Gambar 3.20 Rancangan antarmuka form ““Melihat Data Testing”™
Rancangan antarmuka form “About Us” yang muncul ketika menu “About Us”
pada form utama dipilih akan ditunjukkan pada gambar 3.21. Form ini berisi

keterangan pengembang dan pendukung dikembangkannya sistem ini.
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About Us

- 0 >

Sistem Penentu Tingkat Kemanisan Buah
Pepaya dan Semangka dibuat oleh
C.

UMN

110088
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